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Abstract

This research aims to improve learning outcomes fifth grade science students of SDN 02
marunggi Pariaman using cooperative learning model type Group Investigation. Class Action
Research (PTK) is conducted in two cycles. The data source is a fifth grade students of SDN 02
marunggai Pariaman numbered 20 people. The instrument used was a teacher activity observation
sheet, cognitive assessment, assessment of affective and psychomotor assessment. Based on the
results of cognitive assessment in the first cycle students with the ability to determine the
percentage of completeness 75% with an average of 72 learning outcomes, increased in the
second cycle with the percentage of completeness 85% with an average of 78. The ability to
understand the learning outcomes of students in the first cycle with the percentage of
completeness 60% with an average of 71.75 learning outcomes, increased in the second cycle
with the percentage of completeness 75% with an average of 78.75 learning outcomes.
Assessment affective on the ability of cooperation and responsibility first cycle students with
average learning outcomes 67.18 increase in cycle Il with an average median learning outcomes
83.74. Psychomotor assessment on students' ability to gather information first cycle with an
average of 65.41 increased learning outcomes in the second cycle with an average of 86.87
learning outcomes. Meaningful indicators in this study succeed in the implementation of learning
using cooperative learning model type Group Investigation is progressing well. Based on the
results of this study concluded that in science learning through cooperative learning model Group
Investigation can improve learning outcomes fifth grade students of SDN 02 marunggi Pariaman.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha
untuk membangun manusia seutuhnya
yang berkualitas sesuai dengan yang
diinginkan. Pendidikan tersebut antara
lan bisa ditempuh melaui proses
pembelgjaran. Proses pembelgjaran ini
merupakan inti dari pendidikan secara
keseluruhan yang di tempuh melaui
jenjang pendidikan di mula dari
pendidikan dasar yaitu sekolah dasar
(SD), ldu ke tingkat berikutnya yaitu
SMP dan seterusnya SMU ataupun
kegienjang berikutnya yaitu perguruan
tinggi.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA)
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
untuk memenuhi kehidupan manusia
melalui  pemecahan masalah-masalah
yang diidentifikasi. Penerapan IPA perlu
dilakukan secara bhijaksana agar tidak
berdampak buruk terhadap lingkungan.
Di tingkat SD/MI diharapkan ada
penekanan pembelgjaran Sains
Lingkungan Teknologi dan Masyarakat
yang diarahkan pada pengalaman belgjar
untuk merancang dan membuat suatu
karya melalui penerapan konsep IPA dan
kompetenss  bekerja ilmiah  secara

bijaksana.

Berdasarkan hasil observasi yang
pendliti lakukan di SDN 02 Marunggi
Pariaman pada hari sabtu, tanggal 7
Februari 2015 dengan guru kelas V Ibu
Asisri, S.Pd saat observasi kelasV belgar
dengan kompetensi dasar 5.2 menjelaskan
pesawat sederhana yang dapat membuat
pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat
dengan materi pembelgjaran pada saat itu
adalah pesawat sederhana. Saat observas
berlangsung diperoleh gambaran bahwa
dalam proses pembelgaran IPA mash
ada siswa yang tidak memperhatikan
guru. Selain itu proses pembelgaran di
kelas V. SDN 02 Marunggi Pariaman,
guru menggunakan pembel ajaran Teacher
Center, yaitu suatu metode pembelgaran
yang bersifat ceramah dan berpusat pada
guru. Dalam proses pembelgaran
interaksi antara guru dan siswa terjadi
satu arah. Sehingga dalam proses
pembelgaran siswa hanya mendengarkan
penjelasan guru dan mencatat hal-hal
yang dianggap penting sgja dan ketika
diberi pertayaan siswa tersebut tidak bisa

menjawab pertanyaan dari gurunya.

Berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan guru kelas, saat proses

pembelgjaran guru memberikan



pertanyaan kepada 20 orang siswa, hanya
5 orang siswa (25%) yang bisa menjawab
pertanyaan  tersebut. Ketika guru
memberikan latihan, siswa yang serius
mengerjakan latihan dari 20 orang siswa,
hanya 9 orang siswa (45%) yang
mengerjakan latihan dan siswa yang
lainnya ada yang mengerjakan tetapi
untuk jawaban soalnya hanya menyontek
dari temannya.

Berdasarkan hasil nilai Ulangan
Harian pertama pada semester genap
tahun garan 2014/2015 dengan Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) 70. Pada
saat Ulangan Harian jumlah soal yang
diberikan oleh guru adalah sebanyak 10
butir soal, yaitu 5 butir soal pengetahuan
berupa pilihan ganda dan 5 butir sod
pemahaman berupa essay yang terdapat
pada lampiran halaman 191. Siswa yang
mampu menjawab soa pengetahuan
dengan benar sebanyak 11 orang siswa
(55%) dari 20 orang siswa. Siswa yang
mampu menjawab soal pemahaman 7
orang siswa (35%) dari 20 orang siswa.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran halaman 193. Nila tertinggi
yang diperoleh siswa pada saat Ulangan
Harian adalah 90 dan nilai terendah
adalah 25. Siswa yang mendapatkan nilai

diatas KKM hanya 6 orang siswa (30%)
dai 20 orang siswa. Siswa yang
mendapatkan nilai di bawah KKM
sebanyak 14 orang siswa (70%) dari 20
orang sSiswa. Dari persentase nila
Ulangan Harian siswaterlihat bahwa hasil
belgjar siswa masih rendah. Oleh karena
itu persentase nilai yang seperti ini harus
ditingkatkan, agar hasil belgar siswa
pada pembelgaran IPA dapat mencapai
nilai yang maksimal. Untuk |ebih jelasnya
nilai ulangan harian siswa dapat dilihat
padalampiran halaman 193.

Berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan guru kelas V Ibu Asisri,
SPd di SDN 02 Marunggi Pariaman,
bahwa dalam proses pembegaran
kerjasama dan tanggung jawab siswa
masih kurang. Kerjasama  dan
tanggungjawab siswa masih kurang dapat
dilihat pada saat siswa melakukan diskusi
kelompok. Siswa yang mampu untuk
bekerjasama dan tanggungjawab dalam
diskusi kelompok hanya 7 orang siswa
(35%) dari 20 orang siswa. Kemampuan
siswa daam mengumpulkan informasi
untuk merangkum materi pelgaran yang
bersangkutan dari sumber belgjar yang
ada dilingkungan sekolah masih kurang.

Siswa yang mampu mengumpulkan



informasi  untuk merangkum materi
pelgaran dari sumber belgjar yang berada
di lingkungan sekolah tersebut hanya 9
orang siswa (45%) dari 20 orang siswa.
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini adaah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) vyaitu
proses yang dilakukan perorangan atau
kelompok yang menghendaki perubahan
dalam situasi tertentu. Menurut Arikunto,
dkk. (2012:3),”PTK  merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belgar
berupa sebuah tindakan, yang sengagja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersama. Tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau dengan arahan

dari guru yang dilakukan oleh siswa”.

Tujuan utama PTK adalah untuk
memecahkan pemecahan permasalahan
nyata yang terjadi di dalam kelas.
Kegiatan penelitian ini tidak sga
bertujuan untuk memecahkan
permasal ahan, sekaligus mencuri jawaban
ilmiah mengapa hal tersebut dapat
dipecahkan dengan tindakan yang

dilakukan.

Penelitian dilaksanakan dua siklus,

dimana masing-masing siklus terdiri dari

2 kali pertemuan dan diakhiri dengan
ujian. Pendlitian ini akan dilaksanakan
kelas V di SDN 02 Marunggi Pariaman
pada semester genap tahun garan
2014/2015 yaitu pada tanggan 27 April-
13 Mei 2015.

Data penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan lembar observas
aktivitas guru, lembar observsi aspek
afektif siswa, lembar observasi aspek
psikomotor siswa dan lembar tes hasil
belgar siswa. Untuk masing-masingnya
akan diuraikan sebagai berikut:

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi aktivitas guru
digunakan untuk mengamati
berlangsungnya proses pembelgjaran 1PA.
Dengan berpedoman pada lembar
observas, peneliti dapat mengajar sesuai
dengan prosedur yang telah dirancang.
2. Lembar Observasi penilaian hasil

belgjar aspek afektif siswa

Lembar observasi penilaian hasil
belgjar afektif siswa digunakan untuk
mendapatkan informasi apakah dengan
menggunakan model  kooperatif tipe
Group Investigation dapat meningkatkan

hasil belgar siswa.



3. Lembar penilaian hasil belgar aspek
kognitif siswa
Hasil belgar kognitif siswa dapat
dilihat melalui tes yang diberikan kepada
siswa. Tes yang dilakukan dapat dilihat
kriteria ketuntasan yang ditargetkan oleh
guru sudah tercapai atau belum.

4. Lembar penilaian hasil belgar aspek
psikomotorik siswa

Lembar observasi penilaian hasil
belgjar psikomotor siswa digunakan
untuk mendapatkan informasi apakah
dengan menggunakan model kooperatif
tipe  Group  Investigation  dapat
meningkatkan  hasil  belgar siswa
terutama pada aspek mengumpulkan
informasi.

Indikator keberhasilan dalam proses
pembelgjaran diukur dengan
menggunakan KKM.

1. Hasil Belgar Kognitif siswa pada
aspek pengetahuan meningkat dari
55% menjadi 75%.

2. Hasil Belgar Kognitif siswa pada
aspek pemahaman meningkat dari 35%
menjadi 75%.

3. Hasil Belgjar Afektif siswa pada aspek
kerjasama dan tanggungjawab

meningkat dari 35% menjadi 75%.

4. Hasll Belgar psikomotor siswa pada
aspek mengumpulkan informasi untuk
merangkum materi pelgaran dari
sumber belggar yang  berada
dilingkungan sekolah dari 45%
meningkat menjadi 75%.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Deskripsi kegiatan pembelajaran

siklusl

a. Perencanaan

Sebelum menerapkan tindakan pada
siklus I, peneliti melihat terlebih dahulu
kondis pembelgaran IPA pada siswa
kdas V  SDN 02
Pariaman.Tindakan ini digunakan untuk
melihat kondisi awal, sehingga dapat
dijadikan patokan terhadap atau tidak
adanya pengaruh setelah penerapan

Marunggi

tindakan. Selanjutnya untuk memulal
pembelgaran, terlebih dahulu pendliti
menyiapkan Pel aksanaan
Pembelgaran (RPP), lembar diskusi
siswa(LDS), tes hasil belgjar sertalembar

Rencana

observas proses pel aksanaan

pembelgjaran peneliti. Materi
pembelgjaran pada siklus | adalah jenis-
jenis batuan dan proses pembentukan

tanah  karena  pelapukan  standar



adalah
perubahan yang terjadi di

kompetenss  pembelgarannya

memahami
alam dan

hubungannya  dengan

penggunaan sumber daya
adalah

mendeskripsikan proses pembentukan

alam.kompetensi dasarnya

tanah karena pel apukan.
1) Analisis Data Hasil Observasi
Aktivitas Guru

Berdasarkan lembar observas

kegiatan guru dalam pembelgaran IPA
pada siklus I, maka jumlah skor dan
dalam
mengelola pembelgjaran pada siklus |
dapat dilihat padatabel 1.

persentase  aktivitas  guru

2) Data Hasil Belajar Siswa
a) Aspek Kognitif

Data hasil belgar aspek kognitif
siswa pada pembelgjaran IPA berupa tes
tertulis pada setiap akhir siklus, yang
digunakan  untuk  melihat  proses
perkembangan hasil belgjar siswa pada
tingkat pengetahuan dan pemahaman
pada pembelgaran IPA. Hasil begar
akhir siklus | dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 02: Data Hasil Belajar Tes Siklus
I

Tabd 01: Persentase Aktifitas Guru

Tes
Siklus

Pertemuan

Jumlah Skor

Persentase

Kriteria

24

66,67%

Cukup

Pengetahuan Pemahaman Rata-
Hasil | Persen rata
Jumla % Jumlah % Tes tase hasil
h siswa belajar
siswa yang
yang tuntas
tuntas
15 75 12 60 14 70% 72,15
% %

29

80,55%

Baik

Rata-rata

26,5

73,61%

Cukup

Target

70%

pembelgjaran
persentase  73,61%

Dari tabel 1 di atas, dapat dilihat

analisis persentase guru dalam mengelola

memiliki

rata-rata
sehingga dapat

dikatakan Cukup bak karena sudah
mencapal target yang telah ditentukan.

Berdasarkan tabel di atas dapat
terlinat bahwa hasil tes akhir siklus I,
siswa yang sudah mencapa KKM pada
soal pengetahuan (C1) sebanyak 15 orang
siswa (75%), sedangkan siswa yang
belum mencapa KKM sebanyak 5 orang
siswa (25%). Begitu juga pada sod
pemahaman (C2) sebanyak 12 orang
siswa (60%) yang mencapa KKM,
sedangkan siswa yang belum mencapai
KKM sebanyak 8 orang siswa (40%).
Hasil belgjar siswa pada tes akhir siklus |




yaitu sebanyak 14 orang siswa (70%)
yang mendapatkan nilai di atas KKM dan
6 orang siswa (30%) yang belum
mencapal KKM, dengan rata-rata hasil
belgjar 72,15.
b) Aspek Afektif

Data hasil belgar ranah afektif
dihitung melalui instrument penelitian
ranah afektif siswapersentase ranah
afektif siswadapat dilihat pada Tabel 03

Tabel 03:Ketuntasan Ranah Afektif
(kerjasama dan tanggung
jawab) Pada Siklusl

Per | Jumlah | Jumla | Persenta | Jumla | Perse Rata-

tem siswa h se (%) h ntase rata
uan | mengiku | siswa siswa (%) hasil
ti yang yang belajar
pembela | tuntas belum
jaran tuntas
20 5 25% 15 75% 61,87
20 9 45% 11 55% 72,5
35% 65% 67,18
Rata-rata

Data hasil observasi yang didapat
melalui lembar penilaian ranah afektif
siswa, digunakan untuk melihat proses
dan perkembangan aktivitas yang terjadi
selama pembel gjaran berlangsung.

Dalam target ketuntasan yang
ditetapkan oleh peneliti pada indikator
keberhasilan ketuntasan belgjar untuk
ranah afektif secara klasikal yaitu 70%
dari jumlah siswa, sedangkan

ketercapaian ketuntasan pada siklus |

dengan rata-rata 67,18 yang mana aspek
yang diamati dalam aspek afektif yaitu
aspek kerjasama dan tanggungjawab
dalam diskus kelompok. Hal ini belum
mencapai  ketuntasan belgjar pada ranah
afektif dan

meningkatkannya pada siklus 1l untuk

peneliti ingin

mencapai target ketuntasan belgjar
¢) Ranah Psikomotor

Hasll observasi penilaian
psikomotor siswa dalam  aspek
mengumpulkan informasi, untuk melihat
proses dan perkembangan hasil belgar
siswa yang terjadi sedlama proses
pemebelgaran berlangsung. Persentase
dan rata-rata hasil analisis belgar ranah
pskomotor dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabd 04: data ketuntasan hasil

penilaian belajar IPA pada
ranah psikomotor siklus|

Pertemu Jumlah Jumlah Persenta Jumlah Persenta Rata-
an siswa siswa e (%) siswayang se (%) rata

N mengiku yang belum hasil

ti tuntas tuntas belgjar

pembela
jaran

1 1 20 5 25% 15 75% 59,99

2 2 20 8 40% 12 60% 70,83

3 32,5% 67,5% 65,41
Rata-rata

Berdasarkan tabel di atas hasil
belgjar pada ranah psikomotor pada
pembelgaran IPA dilihat dari aspek
mengumpulkan informasi, rata-rata hasil
belgjar siswa yang tuntas pada ranah
psikomotor pada siklus | adalah 65,41.




Pada pertemuan | hanya 5 orang siswa
(25%) yang telah mencapa KKM,
sementara sebanyak 15 orang siswa
(75%) yang belum mencapai KKM.
Sedangkan pada pertemuan Il hanya 8
orang siswa (40%) yang telah mencapal
KKM, sementara sebanyak 12 orang
siswa (60%) yang belum mencapar KKM
dan ratarata hasil belgar ranah
psikomotor pada siklus Il yaitu 65,41.

2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

SikluslI

a. perencanaan

Pada  siklus I, peneliti
melaksanakan dua kali pertemuan tatap
muka dan pada pertemuan terakhir
langsung diadakan tes akhir siklus II.
Berdasarkan  hal  tersebut, maka
direncanakan perbaikan terhadap tindakan
yang akan ditetapkan pada siklus I
nantinya yaitu:

1) Guru perlu mengulas mata pelgjaran
yang lalu saat melakukan apersepsi.

2) Guru memberikan semangat dan
motivasi kepada siswa agar lebih aktif
lagi dalam kegiatan pembelgjaran dan
tidak malu dan bisa lebih aktif dalam

menanggapi apersepsi, dalam

bertanya, ataupun hal-hal lain terkait
dengan pembelgaran.

3) Ddam membimbing pelaksanaan

tanya jawab, guru perlu

memberikanwaktu  berpikir  untuk
bertanya dan menjawab. Selain itu,
pertanyaandiberikan secara merata di
antara para kelompok.

4) Pada indikator hasil observas belgar
siswa ranah afektif siklus I, nilai rata-
rata hasil belgar siswa yang tuntas
pada ranah afektif adalah 67,18%.
sedangkan target peneliti adalah 70%.
Peneliti perlu membimbing siswa saat
diskus daam melakukan kerjasama
tanggungjawab.

5) Pada indikator hasil observasi belgjar
siswa ranah psikomotor siklus I, nilai
ratarata hasil belgar siswa yang
tuntas pada ranah afektif adalah
65,41%. sedangkan target pendliti
adalah 70%. Peneliti perlu
membimbing siswa saat diskusi dalam
mengumpulkan informasi.

1) Analisis Data Observasi Aktivitas

Guru
Berdasarkan lembar observas
kegiatan guru dalam  mengelola
pembelgjaran siklus 11, maka jumlah skor

dan persentase kegiatan guru dalam



pelaksanaan pembelgjaran siklus Il pada
pertemuan 1 dan pertemuan 2 dapat
dilihat pada tabel 05.

Tabel 05: Persentase Aktivitas Guru
IPA  mealui
Model Pembelajaran Kooperatif tipe

dalam Pembelajaran

Group Investigation Siklus|1.

Pengetahuan Pemahaman Rata-
Tes Hasi Pers rata
Akhir | Jumlah % uml | % | | Tes | entas | hasil
Siklus siswa ah e belajar
I yang sisw
tuntas a
yang
tunta
S
17 85% 15 | 75% | 18 | 90% | 7855

Pertemuan Jumlah Persentase Kriteria
Skor
[ 34 94,44% Sangat Baik
I 36 100% Sangat Baik
Rata-rata 35 97,22% Sangat Baik
Target 70 %

Dari tabel 11, dapat dilihat bahwa
persentase penditi dadam mengelola

pembelgaran memiliki rata-rata
persentase 97,22% sehingga sudah dapat
dikatakan baik. Karena semua descriptor
yang ada sudah dilaksanakan secara
keseluruhan.
2) DataHasll Belgjar Siswa
a) Aspek Kognitif

Ratarata dan presentase siswa
tuntas pada ranah kognitif pada aspek
pengetahuan dan pemahaman pada siklus
| dapat dilihat pada tabel:
Tabel 06: Data Hasil Belajar Tes Akhir

SiklusI

Berdasarkan tabel di atas dapat
terlihat bahwa hasil tes akhir siklus II,
siswa yang sudah mencapai KKM pada
soal pengetahuan (C1) sebanyak 17 orang
siswa (85%), sedangkan siswa yang
belum mencapa KKM sebanyak 3 orang
siswa (15%). Begitu juga pada soa
pemahaman (C2) sebanyak 15 orang
siswa (75%), sedangkan siswa yang
belum mencapa KKM sebanyak 5 orang
siswa (25%). Hasil belgar siswa pada tes
akhir siklus Il yaitu sebanyak 18 orang
siswa (90%) yang mendapatkan nilai di
atas KKM, dan 2 orang siswa (10%) yang
belum mencapa KKM. Hasil belgar
siswa pada siklus Il ini sudah dapat
mencapai target dengan baik yaitu 70%.
3) .Hasil Penilaian Afektif

Hasil observasi penilaian afektif
siswa dalam melakukan kerjasama dan
tanggungjawab untuk melihat proses dan
perkembangan hasil belgar siswa yang
terjadi selama proses pembelgaran

berlangsung. Presentase dan rata-rata




hasil analisis belgar ranah afektif dapat
dilihat padatabel berikut:
Tabel 07: Ketuntasan Ranah Afektif

(kerjasama dan tanggung
jawab) Pada Siklus||
Perte | Jumla | Jumla | Persentase | Jumlah | Persenta | Rata-
muan h h (%) siswa se (%) rata
N siswva | siswa yang hasil
o meng | yang belum belgja
ikuti tuntas tuntas r
pemb
elgjar
an
1 1 20 18 90% 2 10% 81,87
2 2 20 19 95% 1 5% 85,62
3 92,5% 7,5% 83,74
Ratarrata

Berdasarkan tabel 07 hasil belgar
pada ranah afektif pada pembelgaran IPA
dilihat dari
tanggungjawab  siswa,

aspek kerjasama dan
rata-rata hasil
belgar siswa yang tuntas pada ranah
afektif siklus 1l adalah 92,5%. Pada
pertemuan | hanya 18 orang siswa (90%)
yang telah mencapa KKM, sementara
sebanyak 2 orang siswa (10%) yang
belum mencapa KKM. Sedangkan pada
pertemuan |l hanya 19 siswa (95%) yang
telah KKM,
sebanyak 1 orang siswa (5%) yang belum

mencapai sementara

mencapai KKM dan  ratarata hasil
belgjar ranah afektif Siklus| yaitu 83,74.

4) Hasil Penilaian Psikomotor

Hasil observasi penilaian

psikomotor siswa dalam mengumpulkan

informasi  untuk melihat proses dan
perkembangan hasil belgar siswa yang
terjadi

berlangsung. Presentase dan

selama proses pembelgaran
rata-rata
hasil analisis belgar ranah psikomotor
dapat dilihat padatabel berikut:

Tabe 08: Ketuntasan Ranah
psikomotor (mengumpulkan
informasi) Pada Siklusl|

Perte Jumlah Jumlah Persenta | Jumlah Per | Rata

muan siswa siswa se (%) siswa sen rata

No mengik yang yang tas hasil

uti tuntas belum e belgja

pembel tuntas (% r

gjaran )

1 1 20 18 90% 2 10 83,33
%

2 20 19 95% 1 5% | 90,41

92,5% 75 | 86,87
Rata-rata %

Berdasarkan tabel 08 hasil belgar
pada ranah afektif pada pembelgjaran IPA
dilihat dari
tanggungjawab siswa,

aspek kerjasama dan
rata-rata hasil
belgjar siswa yang tuntas pada ranah
afektif siklus Il adalah 92,5%. Pada
pertemuan | hanya 18 orang siswa (90%)
yang telah mencapai KKM, sementara
sebanyak 2 orang siswa (10%) yang
belum mencapai KKM. Sedangkan pada
pertemuan Il hanya 19 siswa (95%) yang
telah KKM,
sebanyak 1 orang siswa (5%) yang belum

mencapal sementara

mencapal KKM dan rata-rata hasil belgjar
ranah psiomotor Siklus Il yaitu 86,87.




KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dari
penelitian yang diperoleh, maka dapat
dismpulkan bahwa pembelgaran IPA
dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Group
Investigation pada kelas V di SDN 02
Marunggi Pariaman dapat meningkatkan
hasi| belgar siswa. Perinciannya adalah:
1. Penditian
terjadi peningkatan pada tes akhir
siklus, pada siklus | mengetahui (C1)

menunjukkan  bahwa

siswa dengan persentase ketuntasan
75% dengan rata-rata hasil belgar
72, meningkat pada siklus Il dengan
persentase ketuntasan 85% dengan
rata-rata hasil belgjar 78.

2. Pendlitian
terjadi peningkatan pada tes akhir

menunjukkan  bahwa

siklus, pada sklus I kemampuan
memahami (C2) siswa dengan
persentase ketuntasan 60% dengan
ratarata hasl begar 71,75
meningkat pada siklus Il dengan
persentase ketuntasan 75% dengan
rata-rata hasil belgjar 78,75.

3. Pendlitian
terjadi peningkatan hasil belgjar pada
tingkat afektif yaitu pada siklus |

menunjukkan  bahwa

dengan rata-rata hasil belgar 67,18

meningkat pada siklus Il dengan rata-
ratahasil belgar 83,74.

4. Penelitian  menunjukkan  bahwa
terjadi peningkatan hasil belgjar pada
tingkat psikomotor yaitu pada siklus |
dengan rata-rata hasil belgar 65,41
meningkat pada siklus Il dengan rata-
rata hasil belgjar 86,87.

SARAN
memberikan saran dalam
mel aksanakan

menggunakan  model

pembelgjaran  dengan

pembelgjaran

kooperatif tipe  Group Investigation
sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik, diharapkan aktif
dalam proses pembelgjaran dan dapat
mengikuti  proses  pembelgaran
dengan baik, sehingga meningkatkan
hasil belgar, misalnya melakukan
diskus dan persentasi sehingga
mampu mencapai tujuan
pembelgaran yang telah ditetapkan.

2. Bagi guru, pelaksanaan pembelgaran
dengan menggunakan model
pembelgjran kooperatif tipe Group
Investigation dapat dijadikan salah
satu model di dalam pelaksanaan
pembelgjaran IPA.

3. Guru sebaiknya mampu memotivasi

siswa agar berpartisipas secara aktif



daam proses pembelgaran, karena
berpartisipasi  aktif dalam proses
pembelgacan sangat menunjang
daam meningkatkan hasil belgar
siswa.

4. Bagi sekolah, diharapkan dapat
memberikan dukungan dalam rangka
penyelenggaraan dalam pelaksanaan
model pembelgaran kooperatif tipe
Group Investigation

5. Bagi peneliti, diharapkan dapat
menambah pengetahuan yang

nantinya bermanfaat setelah
mengajar di sekolah dasar dan bagi
peneliti yang akan menerapkan
bentuk pembelgjaran ini diharapkan
dapat melakukan penelitian secara
berkelanjutan.
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